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Adira Finance mencatatkan laba 

bersih sebesar Rp1,94 triliun  

di tahun 2023 

 

Adira Finance recorded a 

net profit of IDR 1.94 

trillion in 2023  
  

                          *** 

Perbaikan ekonomi global di tahun 2023 paska 

pandemi berjalan lambat disebabkan inflasi yang tinggi, 

kebijakan moneter yang lebih ketat, tensi geopolitik, 

serta memburuknya iklim global. Menurut IMF, 

pertumbuhan ekonomi global di tahun 2023 

diperkirakan tumbuh sebesar 3,0% dan melambat pada 

2024 menjadi 2,9%. Ekonomi AS dan India tumbuh kuat 

ditopang konsumsi rumah tangga dan investasi, 

sementara perekonomian China masih melambat 

seiring adanya pelemahan permintaan domestik. 

 

Sementara itu, pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 

2023 adalah sebesar 5,05%, berhasil melampaui rata-

rata proyeksi pertumbuhan ekonomi global di tahun 

2023. Pertumbuhan ekonomi yang tetap kuat didukung 

oleh permintaan domestik yang solid serta berlanjutnya 

pemulihan di sektor pariwisata. Namun demikian, 

kinerja ekspor pada tahun 2023 tercatat mengalami 

penurunan sebesar 11,33% menjadi sebesar 

USD258,2 miliar, seiring melemahnya permintaan 

global dan turunnya harga komoditas. Di samping itu, 

untuk menjaga stabilitas sistem keuangan domestik 

dan mengendalikan inflasi, Bank Indonesia telah 

mengambil langkah-langkah proaktif termasuk 

menaikkan suku bunga acuan menjadi 6% di tahun 

2023.  Tingkat inflasi telah mereda menjadi 2,61% per 

Desember 2023. Nilai tukar Rupiah tercatat berada di 

Rp15.416 per dolar AS pada akhir Desember 2023, 

sedikit membaik dibandingkan Rp15.731 per dolar AS 

pada akhir 2022. 

Sejalan dengan membaiknya kondisi ekonomi di 

Indonesia, penjualan ritel sepeda motor baru 

mencatatakan pertumbuhan sebesar 12% (y/y) menjadi 

6,0 juta unit. Sementara itu, penjualan ritel mobil baru, 

mengalami penurunan sebesar 2% (y/y) menjadi 998 

ribu unit di FY23. Mengingat penetrasi mobil masih 

rendah, terdapat potensi pertumbuhan penjualan mobil 

ke depannya. 

“Adira Finance berhasil memperkuat bisnis otomotifnya 

di tahun 2023 yang tercermin dari kenaikan pangsa 

pasar mobil baru dan sepeda motor baru masing-

masing sebesar 5% dan 10% dibandingkan tahun 2022 

sebesar 4,0% dan 8,2%. Di segmen non-otomotif, 

  

     ***  

 
Global economic recovery in 2023 after the 
pandemic was slow due to high inflation, tighter 
monetary policy, geopolitical tensions, and the 
worsening global climate. According to the IMF, 
global economic growth in 2023 is estimated to be 
3.0% and is expected to slow down to 2.9% in 2024. 
The economies of the US and India are growing 
resiliently, supported by household consumption and 
investment, while China’s economy is still sluggish 
due to weakening domestic demand. 
 

 

 
 

Meanwhile, Indonesia’s economic growth in 2023 is 
5.05%, successfully exceeded the average global 
growth in 2023. Economic growth had remained 
strong supported by solid domestic demand, and 
continued recovery in the tourism sector. However, 
export performance in 2023 decreased by 11.33% to 
USD258.2 billion due to weakening global demand 
and falling commodity prices. In addition, to maintain 
the stability of the domestic financial system and to 
keep inflation under control, Bank Indonesia has 
taken proactive steps including increasing the 
benchmark interest rate to 6% in 2023. The inflation 
rate has moderated to 2.61% in December 2023. 
The Rupiah exchange rate was recorded at 
IDR15,416 per US dollar at the end of December 
2023, improving slightly from IDR15,731 per US 
dollar at the end of 2022. 

 

 

 
 

In line with the improving economic condition in 
Indonesia, retail sales of new motorcycles recorded 
growth of 12% (y/y) to 6.0 million units in 2023. 
Meanwhile, retail sales of new cars had decreased 
by 2% (y/y) to 998 thousand units in 2023. 
Considering the car penetration is still low, there is 
potential future growth in car sales. 

 

 
 

“Adira Finance successfully strengthened its 
automotive business in 2023, as reflected in the new 
car and new motorcycle market share that increased 
to 5% and 10%, respectively, from 4.0 % and 8.2% 
in 2022. The Company also successfully increased 
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Perusahaan berhasil meningkatkan penyaluran 

pembiayaan terutama pada pinjaman multiguna. 

Sehingga sepanjang tahun 2023, pembiayaan baru 

kami tercatat mengalami kenaikan sebesar 31% y/y 

menjadi Rp41,6 triliun dan piutang pembiayaan yang 

dikelola Perusahaan (termasuk pembiayaan bersama) 

tumbuh sebesar 25% menjadi Rp55,7 triliun.” Ujar 

Dewa Made Susila, Presiden Direktur. 

Sepanjang tahun 2023, pembiayaan baru di segmen 

syariah mengalami kenaikan sebesar 34% y/y menjadi 

sebesar Rp8,9 triliun atau mewakili 21% dari total 

pembiayaan baru. Ekspansi pembiayaan syariah ini 

didukung oleh kegiatan pemasaran yang agresif, 

ekspansi dari kanal-kanal penjualan di komunitas 

syariah, kampanye edukasi masyarakat, dan produk-

produk seperti AMANAH (Adira Multi Dana Syariah), 

sebuah solusi multi-financing yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip syariah. 

Sebagai dukungan untuk Indonesia atas upaya transisi 

ke energi bersih, Adira Finance juga menyediakan 

pembiayaan kendaraan listrik (EV) baik sepeda motor 

maupun mobil melalui kemitraan dengan berbagai 

produsen dan dealer merek kendaraan listrik. Hingga 

Desember 2023, pembiayaan kendaraan listrik di Adira 

Finance terus menunjukan tren kenaikan signifikan 

hingga mencapai Rp189 miliar. Peningkatan ini sejalan 

dengan antusiasme masyarakat terhadap kendaraan 

listrik yang terus meningkat, tersedianya beragam 

merek kendaraan Listrik, serta keberlanjutan dukungan 

dari Pemerintah dalam bentuk insentif pajak penjualan. 

Adira Finance terus melakukan ekspansi jaringan bisnis 

secara selektif di daerah-daerah yang memiliki potensi 

tinggi. Per 31 Desember 2023, Adira Finance telah 

mengoperasikan 466 jaringan bisnis di seluruh 

Indonesia (termasuk cabang syariah), naik dari 459 

pada akhir 2022. Di sisi digital, Perusahaan terus 

mengoptimalkan penjualan melalui jalur digital seperti 

Adiraku, momobil.id momotor.id, dan dicicilaja.com. 

Adira Finance telah mengadakan beragam ajang 

perhelatan untuk mendukung pertumbuhan ekosistem 

otomotif disepanjang tahun 2023 diantaranya Indonesia 

International Motor Show (IIMS) Jakarta dan Surabaya, 

Adira Festival di 5 kota besar, Sobat Expo, Jakarta Fair 

Kemayoran, dan Gaikindo Indonesia International Auto 

Show (GIIAS), serta ajang pameran lainnya. Demikian 

pula dengan program-program loyalitas pelanggan 

yang telah meningkatkan retensi pelanggan tahun 

2023.  

Untuk terus memperkuat kolaborasi antar grup (Bank 

Danamon dan MUFG), Adira Finance akan 

new financing disbursements in the non-automotive 
segment, especially multipurpose loans. Hence, 
throughout 2023, our new financing rose by 31% y/y 
to IDR 41.6 trillion, and managed receivables 
(including joint financing) grew by 25% to IDR 55.7 
trillion.” Said Dewa Made Susila, President Director. 

 
 

 

 

Throughout 2023, new financing in the sharia 
segment had increased by 34% y/y to IDR 8.9 trillion, 
representing 21% of total new financing. This sharia 
financing expansion was supported by aggressive 
marketing, the expansion of sales channels in sharia 
communities, public education campaigns, and 
products such as AMANAH (Adira Multi Dana 
Syariah), a multi-financing solution based on Sharia 
principles. 

 

 
In supporting Indonesia’s clean energy transition, 
Adira Finance also provides electric vehicle (EV) 
financing for motorcycles and cars through 
establishing partnerships with various electric 
vehicle manufacturers and dealers. As of December 
2023, Adira Finance’s electric vehicle financing has 
shown an upward trend, which reached IDR189 
billion. This increase is in line with the continuing rise 
in public enthusiasm for electric vehicles, the 
availability of various electric vehicle brands, and 
continued support from the Government in the form 
of sales tax incentives. 

 
 

Adira Finance continued to selectively expand the 
Company’s extensive network in areas with high 
potential.  As of December 31, 2023, Adira Finance 
operated 466 networks all over Indonesia (including 
sharia branches), up from 459 at the end of 2022. On 
the digital side, the Company continues to optimize 
sales through digital channels such as Adiraku, 
momobil.id momotor.id, and dicicilaja.com. 

 
Adira Finance has undertook various events to 
support the growth of the automotive ecosystem 
throughout 2023, including Indonesia International 
Motor Show (IIMS) Jakarta and Surabaya, Adira 
Festival in 5 big cities, Sobat Expo, Jakarta Fair 
Kemayoran, and Gaikindo Indonesia International 
Auto Show (GIIAS), as well as other exhibitions 
events. Moreover, customer loyalty programs have 
enhanced customer retention in 2023. 

 
 

 

In order to strengthen collaboration between groups 
(Bank Danamon and MUFG), Adira Finance will 
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berpartisipasi kembali dalam acara IIMS 2024 sebagai 

Official Multifinance Partner dengan MUFG dan Bank 

Danamon. Selain itu, untuk pertama kalinya momobil.id 

serta momotor.id, yang merupakan bagian dari layanan 

digital Adira Finance, menjadi Official Trade-in Partner 

di acara ini. Kedua layanan digital tersebut merupakan 

bentuk komitmen Adira Finance dalam melakukan 

transformasi digital untuk dapat terus beradaptasi 

dengan kebutuhan konsumen. 

Selain itu, Adira Finance juga mempunyai beberapa 

program unggulan di tahun 2024 sebagai  upaya 

melanjutkan fokus terhadap konsumen, antara lain 

pameran Sobat Expo, program Umroh untuk Sahabat, 

program CSR Kembali Seru Bersama (Kurma), dan 

Harcilnas. Program unggulan ini mencerminkan 

komitmen Adira Finance untuk memahami dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Selain itu, 

Perusahaan juga menempatkan pelanggan sebagai 

fokus utama strategi perusahaan. 

 

Sebagai wujud komitmen Adira Finance untuk 

senantiasa memberikan kontribusi kepada masyarakat 

melalui program Corporate Social Responsibility 

(CSR), Adira Finance telah melakukan berbagai inisiatif 

untuk memajukan sektor pariwisata, budaya, kearifan 

lokal dan UMKM. Di tahun 2023, Perusahaan kembali 

menyelenggarakan “Festival Kreatif Lokal 2023” dalam 

skala yang lebih besar di lima kota di Indonesia. 

Festival ini memberikan dukungan pada usaha lokal 

dan terdapat aktivitas budaya sebagai bagian dari 

upaya untuk menjalin hubungan dengan komunitas. 

Dari sisi keuangan, Adira Finance berhasil 

mencatatkan peningkatan laba bersih sebesar 21% y/y 

menjadi Rp1,94 triliun pada tahun 2023. Pertumbuhan 

ini terutama didorong meningkatnya total pendapatan 

sebesar 14% y/y menjadi Rp9,5 triliun yang relatif 

sejalan dengan tumbuhnya pembiayaan baru 

Perusahaan. Dengan demikian, Return on Asset (ROA) 

dan Return on Equity (ROE) Perusahaan masing-

masing menjadi 8,6% dan 18,7%. 

Dari sisi pendanaan, Perusahaan terus melakukan 

diversifikasi sumber pendanaannya melalui dukungan 

berkelanjutan dari pembiayaan bersama dengan 

Perusahaan induknya, Bank Danamon, dan 

memperoleh pinjaman eksternal dari bank (baik bank 

dalam negeri maupun luar negeri) dan pasar modal 

(obligasi lokal dan sukuk mudharabah). Per posisi 

Desember 2023, Pembiayaan Bersama mewakili 47% 

dari piutang yang dikelola. Sementara itu, total 

pinjaman Perusahaan pada Desember 2023 meningkat 

participate again in the IIMS 2024 event as the 
Official Multifinance Partner with MUFG and Bank 
Danamon. In addition, for the first time momobil.id 
and momotor.id, which are part of Adira Finance's 
digital services, will become the Official Trade-in 
Partner at this event. Both of these digital services 
are a reflection of Adira Finance's commitment to 
embrace digital transformation to continuously adapt 
to consumer needs. 

 
 

Moreover, in 2024, Adira Finance will continue to 
focus on consumers through several featured 
programs, including the Sobat Expo exhibition, the 
Umrah for Friends program, the "CSR Kembali Seru 
Bersama (Kurma)," and Harcilnas. These programs 
reflect Adira Finance's commitment to understand 
and meet customer needs. The Company also 
prioritizes customers as the main focus of its 
strategy. 

 

 

 
As a form of Adira Finance's commitment to 
consistently contribute to society through the 
Corporate Social Responsibility (CSR) programs, 
Adira Finance has implemented various initiatives to 
promote tourism sector, culture, local wisdom and 
MSMEs. In 2023, the Company once again 
organized the "Local Creative Festival 2023" on a 
larger scale in five cities in Indonesia. This festival 
supports local businesses and includes cultural 
activities as part of the effort to build relationships 
with the community. 

 
 

Financially, Adira Finance recorded a net profit 
growth of 21% y/y to IDR1.94 trillion in 2023. This 
growth was mainly driven by an increase in total 
revenue of 14% y/y to IDR 9.5 trillion, which was  
relatively in line with the Company's new financing 
growth. Thus, the Company's Return on Assets 
(ROA) and Return on Equity (ROE) were recorded at 
8.6% and 18.7%, respectively. 

 

 
In terms of funding initiatives, the Company has 
continued to diversify its funding sources through 
joint financing with its parent company, Bank 
Danamon, and acquiring external borrowings from 
banks (both onshore and offshore) and the capital 
market (local bonds and sukuk mudharabah). As of 
December 2023, joint financing represented 47% of 
managed receivables. Meanwhile, the Company's 
total borrowings in December 2023 increased by 
53% y/y to IDR16.1 trillion, consisting of bank loans 
(onshore & offshore) and bonds & sukuk, each 
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sebesar 53% y/y menjadi Rp16,1 triliun, terdiri dari 

pinjaman bank baik dalam negeri dan luar negeri dan 

obligasi, & sukuk masing-masing memberikan 

kontribusi 58%:42%. Hasilnya, gearing ratio stabil yaitu 

sebesar 1,5 kali pada Desember 2023. Pada November 

2023, Perusahaan telah menerbitkan Obligasi PUB VI 

Tahap II dan Sukuk Mudharabah V Tahap II tahun 2023 

senilai Rp 1,55 triliun dengan oversubscribe 2,6x.   

Adira Finance telah menandatangani fasilitas Social 

Loan dengan Bank Mandiri pada 23 Januari 2024. 

Melalui fasilitas Social Loan ini, Adira Finance  

memperluas akses pembiayaan bagi pengusaha yang 

memiliki keterbatasan layanan pembiayaan dari bank. 

Perusahaan berharap melalui penerimaan dana dari 

Social Loan ini dapat mendukung pertumbuhan UMKM 

guna memberikan kontribusi kepada perekonomian 

nasional dan juga kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. 

Penjualan di industri otomotif diharapkan dapat tetap 

tumbuh di 2024, mempertimbangkan prospek 

pertumbuhan ekonomi domestik yang diperkirakan 

tetap stabil di tahun 2024 yang didukung dengan 

konsusmi rumah tangga yang kuat . Gabungan Industri 

Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) 

memproyeksikan penjualan mobil baru di 2024 relatif 

stabil yaitu sebesar 1,1 juta unit. Sementara itu, 

Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) 

memproyeksikan penjualan sepeda motor baru akan 

mencapai 6,2-6,5 juta unit.  Selain itu, Asosiasi 

Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) 

memproyeksikan pertumbuhan pada piutang 

pembiayaan dari perusahaan-perusahaan multifinance 

sebesar 12-13% di tahun 2024. Oleh karena itu, Adira 

Finance menargetkan pembiayaan baru di tahun 2024 

dapat tumbuh sekitar 12%-14% dari pencapaian tahun 

2023. 

 

 

 

Mengenai Adira Finance: 

  

Adira Finance berdiri pada tahun 1990 semula dikembangkan sebagai 

4ublic4aan pembiayaan mobil, yang kemudian sejak tahun 1997 

merambah ke pembiayaan sepeda motor. Pada tahun 2004, Adira 

Finance menawarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa 

Efek Indonesia) yang selanjutnya diambil alih oleh PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk (Bank Danamon). Saat ini kepemilikan saham Bank 

Danamon terhadap Perusahaan adalah sebesar 92,07%. 

contributing 58%: 42%. As a result, the gearing ratio 
was relatively stable at 1.5 times in December 2023. 
In November 2023, the Company successfully 
issued Continues Bonds VI Phase II and Continues 
Sukuk Mudharabah V Phase II 2023 amounting to 
IDR 1.55 trillion with an oversubscribe of 2.6x. 

 

 

 
Adira Finance signed a Social Loan facility with Bank 
Mandiri on January 23rd, 2024. Through this Social 
Loan facility, Adira Finance expands financing 
access for entrepreneurs who have limited financing 
services from banks or still depend on financing 
alternatives other than banks. The Company hopes 
that through securing funds from this Social Loan, it 
can support the growth of MSMEs to contribute to 
the national economy and the well-being of the 
Indonesian community. 

 
 

Sales in the automotive industry are expected to 
grow in 2024, considering the prospect of stable 
domestic economic growth, which is anticipated to 
be supported by solid household consumption. 
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia 
(Gaikindo) projects that new car sales in 2024 will be 
relatively stable at 1.1 million units. Meanwhile, 
Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) 
projects new motorcycle sales to reach 6.2-6.5 
million units. Furthermore, Asosiasi Perusahaan 
Pembiayaan Indonesia (APPI) projects growth in 
financing receivables from multi-finance companies 
of 12-13% in 2024. Therefore, Adira Finance targets 
new financing in 2024 to grow by around 12%-14% 
from the achievement in 2023. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
About Adira Finance: 

  
Adira Finance was founded in 1990, initially operated as car financing 

company, and later in 1997 expanded to motorcycl financing. In 2004, 

Adira Finance has its shares public offering in the Jakarta Stock 

Exchange (currently Indonesia Stock Exchange) and was later acquired 

by PT Bank Danamon Indonesia (Bank Danamon). Today, Bank 

Danamon’s ownership in the Company is 92.07% 
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